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Kegelisahan pasti pernah dialami oleh setiap orang dalam kehidupan, 
kegelisahan juga diartikan sebagai kecemasan, kekawatiran ataupun ketakutan. hal 
tersebut dapat muncul dengan disebabkan oleh banyak hal diantaranya terhadap 
seseorang yang di sayang, baik itu keluarga, teman, kekasih dan saudara kandung. 
Kegelishan dapat muncul melalui sebuah kejadian masa lalu. Pada karya film 
televisi “Terlambat” kegelisahan ditunjukkan dengan penggunaan flashback pada 
konsep editing nya, urutan waktu dan kejadian yang mengacu pada naratif sebagai 
pola pengembangan struktur cerita pada sebuah naskah film.  
Objek penciptaan karya film “Terlambat” ini adalah naskah yang 
menceritakan tentang seorang anak laki-laki yang selalu mendapatkan mimpi dan 
ingatan tentang masa lalunya dengan adik kandungnya yang membuatnya gelisah 
dimasa sekarang, hingga dirinya memutuskan untuk pergi meninggalkan ayah 
angkatnya demi mencari adik kandung nya. Karya seni ini berbentuk film fiksi 
dengan durasi 24 menit.  
Konsep estetik penciptaan karya seni ‘Terlambat’ ini adalah 
merepresentasikan kegelisahan tokoh utama dengan penggunaan flashback akan 
enampilkan kembali sebuah kejadian masa lalu yang diwujudkan melalui bentuk 
mimpi dan ingatan tokoh utama agar dapat menunjukkan kegelisahan tersebut 
dimasa sekarang. Penggunaan flashback yang  juga akan dapat membantu 
sehingga dapat memberikan informasi yang jelas kepada penonton.  
 
















A.  Latar Belakang 
Film cerita yang diproduksi untuk program televisi salah satu aspek yang 
harus diperhatikan dan penting adalah pada editing. Editing dimungkinkan untuk 
mengkontruksi pemahaman penonton pada gambar, sebuah film seharusnya dapat 
melibatkan emosi penonton, artinya saat melihat film penonton tidak berhenti 
hanya mendaptkan informasi belaka, namun juga emosinya turut dibangun 
adegan-adegan dalam film sesungguhnya dapat dibangun untuk memberikan 
penekanan pada aspek dramatiknya.  
 Kata editing dalam bahasa Indonesia adalah serapan dari bahasa Inggris. 
Editing berasal dari bahasa Latin editus yang artinya ‘menyajikan kembali’. 
Editing dalam bahasa indonesia bersinonim dengan kata editing Dalam bidang 
audio-visual, termasuk film, editing adalah usaha merapikan dan membuat sebuah 
tayangan film menjadi lebih berguna dan enak ditonton. Tentunya editing film ini 
dapat dilakukan jika bahan dasarnya berupa shot (stock shot) dan unsur 
pendukung seperti voice, sound effect, dan musik sudah mencukupi. Selain itu 
dalam kegiatan editing seorang editor harus betul-betul mampu merekontruksi 
(menata ulang) potongan-potongan gambar yang diambil oleh juru kamera. Leo 
Nardi berpendapat, editing film adalah merencanakan dan memilih serta 
menyusun kembali potongan gambar yang diambil oleh juru kamera untuk 
disiarkan kepada masyarakat. 
   Naskah film “Terlambat” menceritakan tentang perjalanan seorang laki-
laki bernama Andra berumur 21 tahun yang pergi dari rumah ayah angkatnya 
untuk mencari adik kandung-nya karena kegelisahan yang selalu di munculkan 
oleh setiap mimpi–mimpi-nya.  Sejak kecil Andra sudah terpisah dengan adiknya 
yang bernama Raya hingga diperjalanan dia bertemu dengan seorang wanita yang 
membuatnya terlambat untuk menemukan Raya. Film terlambat akan diedit 




dengan menggunakan konsep flashback dalam bentuk mimpi dan ingatan, mimpi 
dalam tidurnya yang selalu membuatnya kembali ke masa lalu dan ingatan tentang 
keadaan di sekitarnya yang membuatnya mengingat kembali masa lalu bersama 
Raya dengan menggunakan teknik cut to dan j-cut untuk perpindahan ruang dan 
waktu. 
 Pada perkembangan teknik editing film terdapat berbagai teknik, khusunya 
pada teknik editing flashback untuk membangun penceritaan film, pada karya 
editing kali ini akan menggunakan konsep flashback dalam membangun 
penceritaan di film ini.  
“Flashback atau kilas balik adalah menampilkan kembali kejadian yang 
telah lalu dengan tujuan memperkuat dan memperjelas keadaan yang telah 
dihadapi dalam suatu adegan. “ Biran” (2006:226).  
Flashback salah satu cara efektif untuk memberikan penonton informasi 
yang membantu untuk memahami lebih baik sebuah karakter atau sebuah kejadian 
yang terjadi di masa lalu. Penggunaan editing flashback dalam karya ini adalah 
untuk dapat menunjukkan kegelisahan tokoh utama di masa sekarang pada film 
televisi ini. 
Melalui konsep penggunaan flashback editor akan melakukan analisis 
bagian adegan yang memiliki motivasi khusus untuk menempatkan urutan 
kejadian pada struktur cerita yang tepat, penggunaan flashback akan tetap 
menyesuaikan cerita dan maksud sutradara. Melalui rangkaian beberapa shot 
untuk membentuk suatu adegan yang dimana adegan tersebut dapat menjadi 
sebuah kejadian yang dapat menimbulkan dampak kegelisahan tokoh utama 
dimasa sekarang dengan tetap berhubungan pada naratif cerita di setiap urutan 
kejadiannya. Melalui urutan-urutan tersebut editor dapat membuat rangkaian 
cerita menjadi sebuah kejadian flashback yang akan berdampak pada kegelisahan 
tokoh utama dimasa sekarang, penggunaan flashback juga akan dapat menjelaskan 
latar belakang yang membuat Andra pergi meninggalkan bapak angkatnya dan 
juga sebagai pendorong Andra untuk mencari Raya.  
 




“Kegelisahan ialah satu ekspresi dari kecemasan karena itu dalam 
kehidupan sehari-hari, kegelisahan juga diartikan sebagai kecemasan, 
kekawatiran ataupun ketakutan. Masalah kecemasan atau kegelisahan 
berkaitan juga dengan masalah frustasi, yang secara definisi dapat 
disebutkan, bahwa seseorang mengalami frustasi karena apa yang 
diinginkan tidak tecapai”. (Freud, Alwisol 2005:28) 
 
Penggunaan flashback dalam karya ini yaitu didasari oleh intepretasi dari 
naskah dan adegan sehingga editor ingin lebih menunjukkan kegelisahan tokoh 
utama yang akan ditunjukkan dengan penggunaan flashback, karena kegelisahan 
tersebut yang nantinya akan mendorong Andra untuk kembali mencari Raya. 
Kegelisahan itu akan disebabkan saat dirinya dihubungkan kembali melalui 
mimpi dan memori ingatannya dimasa lalu yang membuatnya teringat kembali 
dengan Raya saat dirinya terpisah selama 10 tahun dan saat kejadian dirinya 
meninggalkan bapak dalam kondisi yang kurang sehat. Sehingga menimbulkan 
sebuah rasa kegelisahan pada dirinya dimasa sekarang. Kejadian masa lalu 
tersebut yang kemudian akan menimbulkan sebuah rasa kecemasan Andra karena 
kekhawatirannya pada kejadian yang menimpanya dimasa lalu yang akan 
diinformasikan melalui sebuah mimpi dan ingatan Andra yang akan di tunjukkan 
dengan pengunaan flashback.  
“Melalui flashback maka urutan waktu akan sengaja dibalik dari masa kini 
ke masa silam, setiap periode waktu film ditandai dengan huruf  A, B, C, D, 
dan E. pada strukturnya dapat dipetakan sebagai berikut: E (masa sekarang), 
A (masa lalu terjauh) penggunaan flashback menjadikannya C, D, B, A, E, 
C, D diakhiri dengan E. Penonton secara bertahap mengidentifikasikan 
setiap periode waktu melalui berbagai petunjuk kountinuitas. B dan A 
disipkan peristiwa sebagai flashback”.  
(Louis Giannetti, 1993) 




Bentuk flashback dalam film televisi ini akan dikemas dalam dua bentuk 
yaitu ingatan dan mimpi yang menjadi salah satu alasan pendorong tokoh utama 
ingin mencari adiknya. Ingatan adalah sebuah fungsi dari kognisi yang melibatkan 
otak dalam pengambilan informasi sedangkan mimpi adalah pengalaman bawah 
sadar yang melibatkan penglihatan, pendengaran, pikiran, perasaan atau indra 
lainnya dalam tidur. Penggunaan mimpi dalam flashback sebagai penghubung 
ruang dan waktu yang berbeda akan menampilkan kembali suatu kejadian dalam 
masa lalunya bersama Raya yang nantinya akan menjadi pemicu utama 
kegelisahan Andra dimasa sekarang yang membuatnya kembali mencari Raya, 
dan flashback sebagai ingatan masa lalu yang membuat Andra mengingat kejadian 
saat bertengkar dan pergi meninggalkan bapak angkatnya sehingga nantinya 
penjelasanan tersebut akan disampaikan melalui ingatan tokoh utama yang akan 
menjadi sebuah alasan Andra pergi meninggalkan bapak. 
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas maka karya tugas akhir ini 
akan mangambil tema mengenai pencarian seorang kakak yang mengalami sebuah 
kegelisahan dimasa sekarang untuk dapat menemukan adik kandungnya karena 
disebabkan oleh mimpi dan ingatan masa lalunya yang akan diterapkan dengan  
penggunaan flashback dalam konsep editing-nya. 
 
B. Ide Penciptaan Karya  
Berawal ketika menonton film “Memento” arahan dari sutradara 
Christopher Nolan , film dengan dengan menggunakan flashback sebagai alur 
utamanya, setelah di tonton berulang-ulang kali baru akan paham dalam susunan 
kejadian cerita nya yang menggunakan flashback sebagai penjelas semua 
permasalahan yang dialami oleh Leonard Selby sebagai tokoh utama dalam film 
memento. Pada ranah editing film “Memento” menggunakan konsep continuity 
editing, tapi pada  susunan cerita pada saat editing menjadi non linear dan waktu 
yang tidak berurutan. Menariknya susunan cerita yang non linear ini juga 
memiliki pola dengan penceritaan pada film yang menjelaskan kondisi sebab dan 
akibat suatu kejadian dengan mengunakan flashback sehingga di akhir cerita saya 




bisa menarik kesimpulan seluruhnya dan memahami urutan cerita dalam film 
“Memento”.  
Setelah menonton film “Memento” kemudian ada ide untuk menerapkannya 
juga dalam konsep editing film “Terlambat” yang akan dibuat dengan 
merekonstruksi kembali struktur kejadiannya, lalu terfikirkan juga untuk 
memberikan sebuah flashback dalam editing-nya dengan merangkai kembali 
susunan kejadian yang sebelum–nya bukan merupakan flashback dalam naskah 
maka dalam struktur editing-nya adegan tersebut akan dikemas menjadi flashback 
dan menata kembali kejadian flashback sebelumnya untuk dapat lebih 
memberikan informasi yang jelas dalam sebuah kejadian pada tokoh utama di film 
ini yang nantinya kejadian tersebut akan berdampak pada kegelisahan dalam diri 
tokoh utama di masa sekarang karena kejadian masa lalu tersebut.  
Peran editor dalam karya ini berada pada tahap proses praproduksi sampai 
pasca produksi, dimana peran editor tidak hanya sekedar mengedit film ini namun 
berperan dalam mengonsep film ini dari aspek editing-nya dan editor juga 
bertanggung jawab menentukan hasil akhir film televisi ini. Pentingnya proses 
editing membuat peran editor dapat disamakan dengan peran sutradara dan dapat 
disebut sebagai sutradara kedua. Terlebih lagi dengan segala materi yang tersedia, 
seorang editor dapat melakukan pemotongan, penyempurnaan dan pembentukan 
kembali untuk mendapatkan isi cerita yang diinginkan. (Sani, 1992)  
Penggunaan flashback dalam karya ini akan diwujudkan dalam dua bentuk 
yaitu ingatan dan mimpi yang menjadi salah satu alasan pendorong tokoh utama 
dalam mencari adiknya, penggunaan flashback juga akan dapat membangun  
karakter tokoh utama dimasa lalu pada film ini dengan memunculkan sebuah 
kejadian dimasa lalu. Sebagai bentuk perpindahan ruang dan waktu yang 
menunjukkan masa lalu Andra bersama Raya dan juga konflik Andra dengan 
bapak angkatnya ketika Andra meninggalkan bapak untuk lebih memilih mencari 
Raya. Maka dengan penggunaan flashback akan dapat menunjukkan sebuah 
kegelisahan tokoh utama di masa sekarang karena sebab dan akibat dari sebuah 
kejadian masa lalu. 





C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan 
Tujuan: 
1. Menunjukkan sebuah kegelisahan tokoh utama dengan penggunaan flashback. 
2. Menampilkan sebuah kejadian di masa lalu sebagai pembentuk sebuah alur 
cerita melalui flashback. 
3. Mengemas flashback dalam bentuk mimpi dan ingatan.  
 
Manfaat : 
1. Sebagai langkah awal dalam mengeksplorasi pengetahuan tentang penggunan 
flashback dalam program film televisi.  
2. Untuk memberikan informasi yang membantu penonton memahami lebih baik 





















D. Tinjauan Karya 
 
       Berikut adalah beberapa tinjauan karya yang digunakan sebagai refrensi 
dalam  penciptaan film televisi TERLAMBAT : 
1. Inception  
         
                      Gambar 1.1 Poster film ”Inception” 
Bercerita tentang Dom Cobb (Leonardo DiCaprio) yang bekerja sebagai 
seorang pencuri spesialis yang biasa mencuri rahasia perusahaan lewat media 
mimpi dengan menggunakan teknologi khusus yang membuat penggunanya 
bisa memasuki alam bawah sadar korban. Ia kemudia mendapat tawaran dari 
Saito (Ken Watanabe) untuk menanamkan ide pada pikiran seorang CEO, 
Robert Fischer (Cillian Murphy). Namun rencana mereka tidak berjalan 
mulus, karena pikiran bawah sadar korbannya kali ini telah diberi pelatihan. 
Cobb dan rekan-rekannya harus berjuang melawan pasukan bawah sadar 
fischer sambil berpacu dengan waktu untuk menyelesaikan misi, atau mereka 
tidak akan bisa kembali ke dunia nyata.  
Film “Inception” memberikan referensi tentang penggunaan mimpi 
sebagai sebuah sebab dan akibat dalam permasalahan sebuah kejadian di 
dalam mimpi film ini sama halnya dengan film “Terlambat” yang 
menggunakan mimpi dalam bentuk flashback sebagai sebuah sebab dan akibat 
dalam kejadian yang sedang dialami Andra dimasa sekarang.  




Perpindahan mimpi dari masa sekarang kemasa lalu juga dapat 
memberikan sebuah refrensi dalam bentuk cut dalam film “Terlambat”, namun 
bedanya dalam film “Inception” mimpi dalam mimpi memasuki alam bawah 
sadar selama dua kali berturut sedangkan di film “Terlambat” hanya akan 
memasuki alam bawah sadar sebanyak satu kali dan kembali ke masa kini. 
  
           
                  Screnshoot 1.1 Adegan flahsback dalam bentuk  mimpi pada film “Inception”  
Penggunaan mimpi menggambarkan semua permasalahan yang terjadi 
berasal dari alam bawah sadar. Untuk berpindah ke alam mimpi editing dari 
film “Inception” ini menerapkan teknik j-cut sebagai bentuk transisi melalui 
audio sama hal nya dengan film “Terlambat” yang akan menggunakan teknik 
j-cut  dalam editing-nya sebagai bentuk transisi perpindahan menuju mimpi 












2.  Memento 
 
  Gambar 1.2 Poster film “Memento” 
 
“Memento” adalah film yang bercerita tentang seorang pria yang menderita 
anterograde amnesia sehingga kesulitan membuat ingatan jangka pendek. Leonard 
Shelby yang diperankan oleh Guy Pearce memiliki cerita yang kompleks 
mengenai kehidupannya pasca-ingatan jangka pendeknya yang hilang ketika 
berkelahi dengan penyerang istrinya saat tengah malam. Hal terakhir yang 
tersimpan dalam memori jangka panjangnya adalah istrinya yang sedang sekarat 
di hadapannya. Semenjak itu Leonard mengabdikan hidupnya untuk berusaha 
mencari penyerang istrinya. Ingatan jangka pendeknya yang rusak membuat 
Leonard menggunakan foto, catatan, dan tatto di tubuhnya untuk mengingat 
petunjuk-petunjuk yang sudah dia dapatkan untuk mengungkap teka-teki 
pembunuh istrinya secara bergantian film ini memiliki latar hitam putih dan latar 
berwarna.   
Pada ranah editing, film ini menggunakan konsep continuity editing, tapi 
pada  susunan cerita yang non linear dan waktu yang tidak berurutan, konsep 
continuity editing yang umumnya digunakan untuk membangun cerita. 
Menariknya susunan cerita yang non linear ini juga memiliki pola dengan 
penceritaan pada film yang menjelaskan kondisi sebab dan akibat suatu kejadian 




dengan mengunakan flashback sehingga di akhir cerita, penonton dapat menarik 
kesimpulan seluruhnya dan memahami urutan cerita dalam film. 
Referensi dari film “Memento” menggambarkan flashback sebagai kunci 
utama dalam pencarian Andra terhadap Raya dalam kegelisahan yang dialami 
Andra yang rela meninggalkan bapak angkatnya untuk pergi mencari Raya adik 
kandungnya, Sedangkan di film “Memento” ini pencarian Leonard shelby untuk 
menemukan pembunuh istrinya dengan menggunakan penunjuk Tatto di 
badannya, perbedaannya dengan film “Terlambat” akan menggunakan kalung 
sebagai pennjuk pencari adiknya dalam pencarian Andra untuk menemukan Raya. 
selain itu penerapan alur flashback dalam film “Memento” juga menjadikan 
referensi editing film “Terlambat” sebagai penerapan alurnya, film “Terlambat” 
akan menggunakan alur yang hampir sama dengan mem-bolak-balik alur naratif-
nya dengan memunculkan kejadian dimasa lalu dan menarik ulang kejadian 
sebelumnya yang diaplikasikan melalui flashback dengan menjadikannya alur 
yang tidak berurutan . 
 
      















              
 Gambar 1.3 Poster film “Soekarno” 
 
Lahir dengan nama Kusno, dan karena sering sakit diganti oleh ayahnya 
dengan nama “Soekarno”. Besar harapan anak kurus itu menjelma menjadi 
ksatria layaknya tokoh pewayangan Adipati Karno. Harapan bapaknya 
terpenuhi, umur 24 tahun Sukarno berhasil mengguncang podium, “Berteriak: 
kita harus merdeka sekarang!!!”. Akibatnya, dia harus dipenjara dituduh 
memberontak Jepang datang mengobarkan perang Asia Timur Raya. Berahi 
politik sukarno kembali bergelora. Hatta dan Sjahrir, rival politik Sukarno, 
mengingatkan bahwa Jepang tidak kalah bengisnya dibanding Belanda. Tapi 
Sukarno punya keyakinan jika kita cerdik kita bisa memanfaatkan Jepang 
untuk meraih kemerdekaan. Hatta terpengaruh tapi Sjahrir tidak. Kelompok 
pemuda progresif pengikut Sjahrir bahkan mencemooh Sekarno-Hatta sebagai 
kolaborator. Keyakinan Sukarno tak goyah sekarang kemerdekaan Indonesia 
terwujud pada tanggal 17 Agustus 1945. Di atas kereta kuda, haji Oemar said 
(HOS) Cokroaminoto berwejang kepada Sukarno muda, manusia itu sama 
misteriusnya dengan alam, tapi jika kau bisa menggenggam hatinya, mereka 
akan mengikutimu. Kalimat ini selalu dipegang sukarno sampai dia 
mewujudkan mimpinya: “Indonesia merdeka!”. 




Film “Soekarno” akan memberikan referensi dalam pemilihan warna untuk 
memasuki flashback. Warna dalam film “Soekarno” cenderung berwarna low 
saturation karena setting film ini mengambil tema zaman dulu, warna seperti 
ini sangat cocok untuk memberikan dalam referensi pemberian warna pada 
setiap setiap adegan yang memasuki scene flashback. Pada film “Terlambat” 
adegan di scene flashback akan menggunakan warna yang hampir sama 
dengan film “Soekarno”  dengan menggunakan warna low saturation dengan 
maksud untuk menunjukkan kejadian dalam masa lalu, karena penggunaan 
warna low saturation identitik dengan pemberian adegan di scene cerita masa 
lalu. 
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